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This research examines the application of appropriate technology by
utilizing recycled plastic bottles as a core component in a drip
irrigation system for crop cultivation in limited space. The methods
employed include assembling a simple drip irrigation device from
recycled plastic bottles, testing the system's effectiveness on various
plant species, and evaluating its water consumption efficiency
compared to traditional watering techniques. The research findings
revealed that this system not only successfully reduced water use by
40-60% but also maintained soil moisture stability and encouraged
optimal plant growth. In addition to its water efficiency, this
innovation also plays a role in reducing the volume of plastic waste
while supporting the concept of sustainable agriculture. Therefore, a
drip irrigation system using recycled plastic bottles can be an
alternative irrigation solution that is effective, economical, and easy
to implement on a small scale, such as in home gardens.
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Penelitian ini mengkaji penerapan teknologi tepat guna dengan
memanfaatkan botol plastik bekas sebagai komponen inti dalam
sistem irigasi tetes untuk budidaya tanaman di lahan terbatas. Metode
yang diterapkan meliputi perakitan perangkat irigasi tetes sederhana
dari bahan botol plastik daur ulang, pengujian efektivitas sistem pada
berbagai jenis tanaman, serta evaluasi efisiensi konsumsi air jika
dibandingkan dengan teknik penyiraman tradisional. Temuan
penelitian mengungkapkan bahwa sistem ini tidak hanya berhasil
mengurangi pemakaian air sebesar 40-60%, tetapi juga mampu
mempertahankan stabilitas kelembaban tanah dan mendorong
pertumbuhan tanaman yang lebih optimal. Di samping aspek efisiensi
air, inovasi ini turut berperan dalam menekan volume limbah plastik
sekaligus mendukung konsep pertanian berkelanjutan. Oleh karena
itu, sistem irigasi tetes dari botol plastik bekas dapat dijadikan sebagai
alternatif solusi irigasi yang efektif, ekonomis, dan mudah diterapkan
pada skala kecil seperti pekarangan rumabh.
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PENDAHULUAN

Air adalah elemen fundamental bagi kelangsungan hidup, khususnya dalam bidang
pertanian. Di era peningkatan permintaan pangan dan perubahan iklim global, pasokan air
untuk kebutuhan pertanian semakin menipis. Berbagai daerah di Indonesia mengalami
masalah seperti pola curah hujan yang tidak menentu, berkurangnya volume air tanah, serta
persaingan pemanfaatan air antara sektor rumah tangga dan pertanian. Situasi ini memerlukan
terobosan dalam pengelolaan air agar aktivitas bercocok tanam dapat berjalan secara efisien
dan berkelanjutan, terlebih di kawasan perkotaan atau lokasi dengan lahan terbatas.

Sementara itu, masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh limbah plastik, khususnya
botol bekas, juga semakin mengemuka. Mengacu pada informasi dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), timbunan sampah di Indonesia mencapai lebih
dari 60 juta ton per tahun, dengan komposisi sampah plastik sekitar 17%. Sifat plastik yang
tidak mudah terurai berisiko mencemari lingkungan tanah, perairan, dan juga rantai makanan.
Oleh karena itu, dibutuhkan solusi kreatif yang tidak hanya berwawasan lingkungan, tetapi
juga memiliki manfaat praktis bagi masyarakat.

Sebuah terobosan yang dapat diimplementasikan adalah teknologi tepat guna, yaitu
teknologi sederhana yang mudah diaplikasikan, terjangkau, dan memanfaatkan potensi
sumber daya lokal. Dalam kaitan ini, pendayagunaan botol plastik bekas sebagai bahan baku
sistem irigasi tetap menjadi alternatif yang menjanjikan dan kontekstual. Irigasi tetes
berfungsi dengan mendistribusikan air secara bertahap dan terkontrol langsung ke area
perakaran tanaman, sehingga meminimalkan pemborosan air melalui penguapan dan menjaga
kestabilan kelembaban tanah. Metode ini sangat cocok diaplikasikan pada skala pertanian
kecil, seperti kebun rumah, tanaman dalam pot, atau area terbatas di perkotaan.

Kajian ini mengevaluasi penerapan sistem irigasi tetes dari botol plastik bekas
melalui beberapa tahapan, meliputi perakitan perangkat, uji efektivitas pada beragam jenis
tanaman, serta perbandingan efisiensi pemakaian air dengan teknik penyiraman
konvensional. Temuan pengujian mengungkap bahwa sistem ini dapat mengurangi
penggunaan air sebesar 40-60%, mempertahankan kelembaban tanah yang konsisten, serta
mendukung perkembangan tanaman yang lebih baik. Di samping itu, pemanfaatan botol
plastik bekas juga berkontribusi menekan jumlah limbah plastik yang dapat mencemari alam.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih nyata
bagi pengembangan pertanian berkelanjutan yang efisien, ramah lingkungan, dan hemat
biaya. Inovasi irigasi tetes berbahan botol plastik bekas tidak hanya menjadi jawaban praktis
bagi masyarakat yang menghadapi keterbatasan lahan dan air, tetapi juga merupakan aksi
nyata dalam mendukung pengelolaan limbah plastik serta pelestarian sumber daya air di masa
mendatang.

METODE PENELITIAN

1. Material dan Perlengkapan
Dalam kegiatan ini, kami menggunakan beberapa material dan perlengkapan utama,
antara lain botol plastik bekas berukuran 1,5 liter, corong tetes dengan pengatur aliran,
media tanam dari tanah subur, serta tanaman perkebunan sebagai objek studi.

2. Rancangan Sistem

2210 |Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner (JP1M)



JPIM: Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner
Vol. 02, No. 03, Tahun 2025, Hal. 2209-2215, ISSN: 3089-0128 (Online)

Sistem irigasi tetes ini dirancang dengan mengkombinasikan botol plastik bekas dan
corong tetes. Corong dipasang pada mulut botol, kemudian unit tersebut ditanam terbalik
ke dalam media tanam. Tuas putar pada corong berfungsi untuk mengatur volume air
yang keluar, sehingga laju tetesan dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.

3. Prosedur Pelaksanaan

a. Persiapan Awal: Menyiapkan semua material dan perlengkapan yang diperlukan,
termasuk botol plastik, corong tetes, media tanam, dan bibit tanaman. Memastikan
semua perlengkapan bersih dan siap digunakan.

b. Pemasangan Unit Irigasi: Menghubungkan corong tetes ke mulut botol yang sudah
diisi air. Kemudian, menempatkan unit tersebut secara terbalik di dalam media tanam
dekat dengan akar tanaman.

c. Pengaturan Debit Air: Mengatur tuas corong tetes untuk mendapatkan laju tetesan
yang ideal. Proses ini dilakukan hingga diperoleh debit air yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman.

d. Evaluasi Metode Irigasi: Membagi tanaman menjadi dua kelompok percobaan. Satu
kelompok menggunakan sistem irigasi tetes botol, sementara kelompok lainnya
manual. Selanjutnya, dilakukan pengamatan untuk membandingkan efektivitas kedua
metode dalam menjaga kelembaban tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan selama 7 hari dengan dua metode perlakuan: P1 (irigasi tetes
botol plastik bekas) dan P2 (penyiraman manual konvensional). Data yang dikumpulkan
meliputi volume air yang digunakan, pertumbuhan tanaman (tinggi dan jumlah daun), serta
pengukuran kelembapan tanah pada kedua perlakuan.

% -

P
1. Efisiensi

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa penggunaan air pada P1 jauh lebih efisien
dibandingkan P2. Rata-rata, volume air yang digunakan pada P1 lebih sedikit. Dari hasil
pengamatan hanya butuh 0,8 liter air pada sistem irigasi tetes untuk mengairi tanaman
langsung keakarnya dan membasahi tanah sedangkan membutuhkan air sebanyak 1,5
liter air pada penyiraman konvensional untuk benar-benar membuat air dapat masuk
keakar tanah, yang artinya sistem irigasi tetes lebih hemat dalam menggunakan air
sebanyak 46,6% dibandingkan P2. Ini menandakan bahwa sistem irigasi tetes botol
plastik efektif mengurangi penggunaan air. Melalui sistem irigasi tetes, tetesan air
diarahkan langsung di dekat tanaman, hal ini membuat air masuk langsung keakar dan
tidak mengalami pemborosan karena penguapan akibat penyiraman konvensional yang
airnya kebanyakan tertahan oleh daun. Sistem irigasi tetes memungkinkan pengisian air
pada botol sesuai dengan kebutuhan tanpa membuang banyak air secara percuma. Sistem
ini menjaga kelembapan tanah secara terus menerus dan mengurangi kelembapan pada
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daun tumbuhan yang menghindarkan tumbuhan dari infeksi penyakit atau jamur. Selain
itu cara kerja sistem irigasi tetes ini yang bersifat otomatis dan terus menerus sangat
menghemat tenaga sehingga mengurangi biaya tenaga kerja.

2. Pertumbuhan Tanaman
Pengukuran dilakukan setelah selang waktu 8 hari setelah usia tanaman yang sudah 13
hari, Tanaman yang menggunakan sistem irigasi tetes (P1) menunjukkan pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan dengan penyiraman manual (P2). Rata-rata, tinggi tanaman
cabai pada Pl tumbuh setinggi 28,5 centimeter dibanding tanaman pada penyiraman
konvensional (P2) yang rata-rata hanya 24,2 cm centimeter yang artinya tanaman hasil
penyiraman sistem irigasi tetes 20% lebih tinggi daripada yang melalui penyiraman
konvensional. Dan setelah diamati daun tanaman pada penyiraman irigasi tetes (P1) lebih
lebat dibandingkan P2. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan air yang terkontrol dan
kelembapan tanah yang stabil mendukung fotosintesis dan pertumbuhan yang optimal.

3. Dampak Lingkungan dan Ekonomi
Pemanfaatan botol plastik bekas dalam sistem irigasi mengurangi limbah plastik di
lingkungan dan memberikan solusi pengelolaan sampah yang berguna. Dari segi biaya,
sistem ini lebih ekonomis karena menggunakan bahan daur ulang dan dapat diterapkan
pada lahan terbatas dengan biaya yang sangat rendah. Selain itu karena tetesan air dari
sistem irigasi tetes diarahkan langsung di dekat tumbuhan secara perlahan, membuat
tetesan air terfokus pada satu titik didekat akar tumbuhan sehingga mencegah aliran
permukaan, selain itu juga membuat area lain menjadi tetap kering dan menghindari
tumbuhnya rumput liar atau gulma. Tetesan yang terfokus pada satu titik didekat akar,
membuat tanah tetap lembab secara terus menerus dan menghindari kelembapan pada
daun tanaman yang pada akhirnya mencegah tanaman dari infeksi jamur atau penyakit,
hal ini mengurangi biaya untuk penggunaan pestisida. Selain itu sistem irigasi tetes yang
otomatis mengurangi biaya tenaga kerja. Yang berarti secara keseluruhan sistem irigasi
tetes dengan menggunakan botol bekas ini sangat ramah lingkungan dan berdampak
ekonomis berupa penghematan biaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem irigasi tetes menggunakan botol plastik bekas
terbukti jauh lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan metode penyiraman konvensional.
Dari segi efisiensi penggunaan air, sistem ini mampu menghemat air hingga 46,6%, karena air
yang keluar melalui tetesan diarahkan langsung ke area sekitar akar tanaman. Hal ini
membuat air terserap secara maksimal oleh tanah tanpa banyak terbuang akibat penguapan
atau tertahan di permukaan daun seperti pada penyiraman manual. Sistem ini juga menjaga
kelembapan tanah tetap stabil, sehingga kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi dengan baik
tanpa menyebabkan kelebihan air. Selain itu, cara kerjanya yang otomatis dan berkelanjutan
mampu menghemat waktu serta tenaga kerja, sehingga lebih praktis diterapkan terutama pada
lahan sempit atau pekarangan rumabh.

Selain meningkatkan efisiensi, sistem irigasi tetes juga memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan tanaman, lingkungan, dan aspek ekonomi. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tanaman cabai yang disiram dengan sistem irigasi tetes tumbuh 20%
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lebih tinggi dengan daun yang lebih lebat dibandingkan tanaman yang disiram secara
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan air yang teratur dan kelembapan
tanah yang konsisten mendukung proses fotosintesis serta penyerapan nutrisi dengan optimal.
Di sisi lain, pemanfaatan botol plastik bekas sebagai komponen utama sistem ini membantu
mengurangi limbah plastik di lingkungan sekaligus menekan biaya pembuatan alat. Tetesan
air yang terfokus pada akar juga mencegah pertumbuhan gulma dan mengurangi risiko
penyakit pada daun, sehingga mengurangi kebutuhan pestisida. Dengan demikian, sistem
irigasi tetes botol plastik bekas merupakan inovasi sederhana, hemat biaya, ramah lingkungan,
serta mampu meningkatkan produktivitas tanaman secara berkelanjutan dan efisien.
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